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Latar Belakang Masalah

Fear of Missing Owi (FoMO) merupakon ketakutan akan kehilangan
momen berharga individu atau kelompok lain di mana individu tersebut
tidak dapat hadir di dalamnya, M lhl_glm keinginan untuk letap terus
terhubung dengan apa yang orang- hm'_ lakukan melalui internet atau dunia

misya (Peaybylsk e at, 2013).
Menmnjukan bahwa individu vang mengalami Fo{O cenderung

memiliki tingkat kepussan hidup yang lebib rendah dan barga diri yang

menurun. Hal ini diperparah oleh kecenderungan mahasiswa untuk

_-uﬁuﬁndingkan diri mereka dengan orang lain di m seperti
.h.duadmrr yang dapal menyebabkan perasaan Ildnkm hﬁﬂ tidak

sukses (Abel act al., 2016),

Mahasiswa merupakan  kelompok pengguna media Sosial yang
ﬁpﬂﬂﬁn, dengan survei menunjukan bahwa mereka menghabiskan waktu
hetj_lu-jﬂ:l'n untuk berinteraksi secarn daring, meedumnl yang
berlebihan dapat berkontribusi pada perkembangan Folf@, yang pada
gilu‘jmnyu d:upai mamﬂugﬂuhi kesehatan m&md. a:pem m:ing,katkan

M jtlsl haﬁ:bmgm I:lun;_!au wﬂlhl penghlrujuran sosial,
dimana En:ﬁrw&uyﬂng méﬁgﬂ-la-.i'ni Folf) mengurang; intersksi sosial secara
langsung dan lebih memilih uituk berinteraksi secarn virtual (Barry &
Wong, 2020, Hal.ir.li. se}alhn deng.'m mmu:m. Eﬁmg menunjukan bahwa
FoMO dapat menyebabkan perbandingan sosial yang merugikan, di mana
individu merasa tidak cukup baik atau tidak sukses saat membandingan diri
dengan orang lain Berdasarkan Global Web fndex via sumber DataReporial,
kini sekitar 62.3% populasi global adalah pengguna media sosial (Januan
2024}, dengan rata-rata pemakaian harian mencapai 2 jam 23 menit. Data
terbaru pada Februari 2025 memmjukkan penelrosi tersebul meningkal



menjadi 63,9%, dengan durasi kira-kira 2 jam 2] menit per hari. Laporan
Digital 2025 dari DataReportal juga mencatat bahwa 64.7% populasi dunia
mempunyal identitas pengguns media sosial, sementara penetrasi internet
global mencapai  68.7%. Angks-angka tersebul menunjukkan tren
penggunaan media sosial yang masif dan kontinu—kondisi vang mendasari
munculnya fenomena Frar of Missing Guwt (FoMO) dan perubahan polu
komunikasi, khususnya di L:nl:mgaﬁ mahasiswa.

Menurui surver APJI terbam, pqhmhm 2024 penetrasi internet di
Indonesid mencapai 79,5%, dengan jumioh pengguna mencapai sekitar
2206 juta jrwa. Angka ini memunjukkan pmmgkumn,aiglﬁ:ﬁuﬂ dibanding

perinde sebelumnya (sekitar 78.2% di lﬂhmmi. ngglnj.m penetrasi 1
menjelaskan  mengaps mahasiswa—khususnya di kampus IT seperti
Amikom—memiliki keterpaparan intens terhadap media sosial seperti

Instagram, yang berpotensi memicu fenomena Feor af Missing Ot dan
SRR O 11 pola komemikasi mereka. .

FoMe telah diteliti secarn mendalam dan dlputd.&ulkmﬁjlma.l

Compaters in Humin Behaviowr pada 2013 lalu. Dari hasil penelitian yang

. difakwkan pada saat itu menunjukkan bahwa sampel objek di bawah usia 30
tohun memiliki kecenderungan tertinggi mm FoMO. Selain itu,
fenomena Fear of Missing Gui (FoMO) juga et tannnnﬂthng:m pola
w b= ‘ Hmt Effendy ﬂm}, iﬂ:h komunikasi adalah
bentuk atau cars pmylm;-ﬁn pesan yang dilakukan oleh individu atau
kelompok dalam proses mteraksi Dalam komteks mahasiswa, pola
komunikasi tidak Wﬁm secar m.{faﬂ to fuce), tetapl jugoa
melalui media dlg:lt:]] yang kini mm‘uach b:lg;un penting dari kehidupan
sehari-har,

Mahasiswa yang mengalami FoMO cenderung mengubah pola
komunikasi mereka, dari yang semula lebih banyak dilakukan secara tutap
muka, kini bergeser ke ranah digital. Hal imi terlibat dar kecenderungan

mereka untuk lebih sering mengunggah Konten, membalas pesan singkat,
memben komeniar, atou menggunakan emoji sebagai simbol intermksi

(B ]



sosial. Sejalan dengan pendapat Rakhmat (2005), komunikasi merupakan
proses penyampaian pesan yang tidak hanva berbentuk verbal, tetapi juga
dapat melalw simbol-simbol yang dipahami bersama. Dengan demikian,
pola komumbkasi digital mahasiswa terbentuk sebagai respons atas
kebutuhan untuk tetap eksis dan terhubung dengan lingkaran sosial mereka,

Fenomena ini memunjukkan bahwa FoMf© tidak hanya berdampak
pada aspek psikologis mahasisway tetapi juga pada cara mereka membangun
dan mempertabiankan hubungan sosial mefalui pola komunikasi digital. Oleh
karena i, w&lmm [uim Ii'lr.ﬂuk memithami bagaimana FolfO yang
dialami mahasiswa Universitas Amikom "l’ugfakum berhsbungan dengan
ph_ Eumﬂkﬂﬂhﬁ media sosial, Khususmya lnshgfam yang kini
menjaci ruang utama dalam menjaga eksnﬂlﬂiibﬁ.

Maraknya fenomena FoMQ yang umumnya ferjadi pada generasi
~muda juga dipengaruhi oleh pekembangan teknologi komunikasi yang
mﬂm pesat. Sebagai contoh sederhana vang mnglmﬂli:;ﬁkm purifa.iku
seseorang ferhadap fenomena FoMO adalab terlalu sering mengeeek chat,
tefepon, ataupun notifikas yang muncul di media sosial. Hal !‘.mﬂmt'mjadi
SeCaT -'-ﬁm"i::];ng-ulang terlepas dari penting atau tidaknya informasi yang
masuk tersebut. Media Sosial Jusragram menjadi media sosial yang sangat
m dikalangan masyarakal terutama ulch‘M& sapqﬁ remaja dan
m mL ecenderunga untuk mmgﬁﬂ m ﬂmngrcei Instagram
Hﬂiﬂg kali lhhmm dikarenakan hal-hal tertentu misalnya karenn
ingin melihat aktivitas orang lsin di festagram atsupun juga untuk
mengikuti h'en-lrenm u;ﬂﬁ di Instergram berdasarkan apa yang telsh
dilakukan oleh omng lain. Hal tersebut akan membuat sescorang ingin
membandingkan kehidupan sehari-harinya agar terlihat up o daie dan tidak

melewatkan suatu tren di momen tertentu.

Mahasiswa sebagal kelompok generasi muda pengguna media sosial
vang signifikan. sering kali terpapar pada tekanan untuk selalu terhubung
dan mengetahui aktivitas teman-teman mereka. Survei menunjukan bahwa

penggunaan media sosial. khususnyn [ustagram, telah menjadi bagian



integral dari kehidupan sehari-hari mahasiswa, dengan banyak dari mereka
menghabiskan waktu berjam-jany untuk berinteraksi secara daring (Uram &
Skalski, 2020; Buglass et al, 2017). Peneliian menunjukan bahwa
penggunaan media sosial vang berlebihan dapat berkontribusi pada
perkembangan FoM©), vang pada gilirannya dapat memengaruhi kesehatan
mental, seperti meningkatkan risiko depresi dan kecemasan (Greenaway et
al., 2015; Baker I.L, 2016).
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topik pemasalah Fear OF
n kecemasan yang
th menarik
oleh media
akibat merasa

komunikasi?
2. Bagaimana fenomenn Fear of Missing Out (FoMO) membentuk pola
komunikasi mahasiswa Universitas Amikom Yogyakerta di era medin

soaial?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah di paparkan di atas, tujuan
I. Mengetshui keterkaitan penggunaan Instagram  sebagai  media
komunikasi visual dengan kerentanan mahasiswa Universitas Amikom
Yogyakarta mengalami fenomena Fear of Missing Gus (FoM),
gaimana Fear of Missing Out (FoMO) membentuk pola
. mikom Yogvakarts dalam
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